BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebutuhan terhadap informasi sangal meningkat. Banyak informasi
dibutuhkan untuk dupat diperoleh dengan epat. dan relevan sesuai kebutuhan.

bentuk artikel. jurnal. don lain-lain. Bahasa Indonesia berbeda dari bahasa lain
karena setiap bahasa memiliki karnkteristik sendiri. Dalam Bahasa Indonesia,
afiks mengambil peran penting dan sangat sensitif, karena sedikit perbedaan afiks
dapat menyebabkan perbedagn makna yang jouh Afiks terdiri dari prefixes,
infixes. suffixes. dan confixes. Suatu kata dapat digabungkan dengan prefixes,
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infixes, suffixes dan confixes, hal lersebul menyebabkan sulitnyn pencocokan
kata yang berhubungan. Beberapa penggabungan menyebabkan perubahan pada
akar kata, sebagai contoh kata sapu akan berubah menjadi apu bila digabungkan
dengan imbuhan meny-. Dalam information retrieval, sebelum pencarian

informasi dokumen teks dilakukan prapengolahan terlebih dulu yang dikenal

dengan stemming, yaitu proses untuk mendaps

Adriani, Algoritma Porter merupakan algonitma yang paling banyak digunakan
untuk stemming bahasa Inggnis, yang mana cara kerjanya Algonitma stemming
Porter mencari katn dasar dengan menghilangkan ofiks/imbuhan, kata vang
dihasilkan kadang ambigu atsu membingungkan karena aturan morfologi bahasa




Indonesia yang tidak konsisten. Agar dalam proses stemming algoritma Porter
dapat mengurangi keambiguan atau meningkatkan akurasi maka diusulkan
penggunaan kamus kata dasar. Setisp kata vang telah melewati proses
pemotongan imbuhan dibsndingkan dengan kata vang tersimpan dalam kamus
kata dasar. Dengan melewati proses validasi menggunakan kamus, diharapkan
dapat meningkatkan ketepatan.

1.2 Rum

13 Batasan Masal

Batasan masalah yang akan digunakan untuk mempersempit persembahan
sebagai berikut :
I. Dokumen yang digunakan adalah dokumen berbahasa Indonesia,
2. Algoritma stemming vang digunakan adalah algoritma Nazief&Adiani
dan algoritma Porter.



3. Focus penelitian terletak pada proses stemming.

4. Kamus yang digunakan terdiri dari 28,526 kata yang mengacu pada Kamus
Besar Bahasa Indonesia.

5. Menggunkan Bahasa pemrogramman PHP dan MySQL serta xampp

sebagai server

L5 Manfaat Penell
Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
I. Mengetahui dan memahami cara mengimplementasi algoritma
stemming Nazief & Adriani dengan algoritma stemming Porter pada
aplikasi berbasis website.



2. Mengetahui perbandingan proses keakuratan algoritma stemming
Nazief & Adriani dengan algoritma stemming Porter.

3. Sebagai referensi untuk melakukan penelition lebih lanjut tentang
Stemming khususnya dengan pendekatan morfologi  Bahasa

Lo.1 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data-data yang
dilakukan dalam penelitian yanu:

1. Metode study literatur



Mempelajari data-data dari jurnal, buku dan websaite yang berkaitan
dengan algoritma yang akan diteliti. Tujuan dari metode ini adalah
untuk memperkuat permasalahan dan juga sebagai dasar teori dolam
melakukan penelitian

2. Metode study pustaka

Mempelajari data-data dan arsipeyang sudah asa sebagai acuan atan

1.6.5  Metode Testing
algoritma Nazief& Adriani dan algoritma Porter.



1.7 Sistematika Penullsan

Penulisan skripsi ini ditulis secara sistematis yang terdiri dari beberapa
sub bab, Berikut uraian sistematika penulisan
1.7.1 BAB I : Pendaholuan

Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang. rumusan masalah,

Batasan masalah, wjuan peneltian. manfaat penelitian, metode penelitian, dan
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